



BAB V  
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel orientasi masa 
depan, pengetahuan keuangan, kecerdasan spiritual, dan pengalaman pengelolaan 
keuangan terhadap perencanaan dana pensiun dengan moderasi usia yang berdomisili di 
Surabaya dan Sidoarjo. Sampel penelitian yang digunakan adalah metode purposive 
sampling. Alat uji yang digunakan dalam penelitian ini merupakan uji deskriptif dan uji 
inferensial menggunakan Partial Least Square (PLS) dengan program WarpPLS 7.0. 
Pada sub bab inu akan dijelaskan mengenai kesimpulan hipotesis penelitian dari 
pengujian hipotesis. Berikut merupakan kesimpulan dari penelitian ini: 
1. Hasil pengujian hipotesis pertama pada penelitian ini menunjukkan bahwa orientasi 
masa depan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku perencanaan dana 
pensiun. Hal ini menunjukkan semakin baik orientasi masa depan yang dimiliki oleh 
seseorang akan semakin baik pula dalam merencanakan hari tuanya. 
2. Hasil pengujian hipotesis kedua pada penelitian ini menunjukkan bahwa 
kecerdassan spiritual berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku perencanaan 
dana pensiun. Hal ini menunjukkan semakin tinggi tingkat kecerdasan spiritual yang 
dimiliki seseorang maka akan semakin baik pula perilaku perencanaan dana 
pensiunnya. 
3. Hasil pengujian hipotesis ketiga pada penelitian ini menunjukkan bahwa 





perencanaan dana pensiun. Hal ini menunjukkan semakin tinggi tingkat pengalaman 
pengelolaan keuangan yang dimiliki oleh seseorang dalam menentukan masa tuanya 
maka semakin baik pula perilaku perencanaan dana pensiunnya. 
4. Hasil pengujian hipotesis keempat pada penelitian ini menunjukkan bahwa 
pengetahuan keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku perencanaan 
dana pensiun. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan keuangan 
yang dimiliki individu maka akan semakin baik pula dalam merencanakan dana 
pensiun atau masa tuanya.  
5. Hasil pengujian hipotesis keempat pada penelitian ini menunjukkan bahwa usia 
tidak memperkuat pengaruh pengetahuan keuangan terhadap perencanaan dana 
pensiun. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi karena hanya terbatas pada responden di 
wilayah Kota Surabaya dan Sidoarjo. 
2. Hasil penelitian pada indikator Orientasi Masa Depan terdapat instrumen yang tidak 
dapat diukur.  
3. Kemampuan model dalam menjelaskan perilaku perencanaan dana pensiun hanya 






5.3 Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat diberikan 
bagi pihak terkait sebagai berikut : 
Bagi Peneliti Selanjutnya 
1. Wilayah penyebaran kuesioner disarankan agar dapat memperluas lingkup wilayah 
penelitian. 
2. Menambah variabel lain penentu perencanaan pensiun untuk ditelitian, seperti 
tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, kejelasan tujuan. 
 
Bagi Masyarakat 
Masyarakat diharapkan meningkatkan pengetahuan tentang pengelolaan keuangan dan 
investasi karena kedua aspek ini penting namun skornya masih rendah. 
 
Bagi Pembuat Kebijakan 
 Pembuat kebijakan diharapkan dapat memberikan edukasi terkait pentingnya 
pengetahuan keuangan bagi masyarakat Surabaya dan Sidoarjo, terutama untuk 
pengelolaan keuangan dan investasi yang skornya masih rendah (kurang dari 60), agar 
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